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ABSTRAK

Penelitian mengenai efek sisa asam humat dari kompos alang-alang dan
pengelolaan air dalam mengurangi keracunan Fe (Besi) pada tanah sawah bukaan
baru terhadap produksi padi telah dilakukan pada bulan Maret 2007 sampai
Agustus 2007 di Rumah kaca dan Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari
interaksi antara efek sisa asam humat dan pegelolaan air terhadap kandungan Fe
ranah sawah dan serapa hara serta hasil tanaman padi. serta untuk mempelajari
pengaruh utama dari efek sisa asam humat dan pengelolaan air terhadap
kandungan Fe tanah sawah dan serapan hara serta hasil tanaman padi.

Percobaan ini merupakan percobaan pot dengan menggunakan rancangan
faktorial 2 x 4 dalam petak terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama terdiri atas dua
perlakuan pengelolaan air, yang terdiri atas © P1= Pengenangan terus-menerus,
dan P2= Penggengan 2 minggu dan pengeringan 2 minggu. Anak petak terdiri atas
4 dosis asam humat yang telah diberikan pada penanaman pertama, yaitu: A0 = 0
opm (setara dengan O ppm asam humat/ Ha): A1 = 200 ppm (setara dengan 400
ko asam humat/ Ha); A2= 400 ppm (setara dengan 800 kg asam humat/ Ha); A3 =
500 ppm (setara dengan 1200 kg asam humat/ Ha). Data hasil akhir dianalisis
secara statistic dengan uji Fisher (F) pada taraf’ 5%. Jika hasil analisis berbeda
ovata maka dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada traf 5%,

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi efek sisa asam
sumat dari kompos alang-alang dan pengelolaan air ternyata masih mampu
=enurunkan kadar Fe™ tanah dari 95 ppm menjadi 37.53 ppm. dan meningkatkan
serapan hara P tanaman yang berkisar antara 0.33 - (.74%, serta meningkatkan
=2sil tanaman padi menjadi 33.5 g/pot. Tanah dengan efek sisa asam humat pada
w=karan 600 ppm vang digenangi selang-seling mampu menckan kelarutan Fe
w=nah sampai mendekati kadar yag tidak meracun, dengan kisaran kelarutan Fe
nzh terendah antara 19.45 - 57.58 ppm.




I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesi pernah mempunyai prestasi terbesar pada sektor pertanian, vaitu
terwujudnya swasembada beras pada tahun 1984. Usaha ini tercapai melalui
pembangunan pertanian lanaman pangan secara intensifikasi terutama di pulau
Jawa, vang mana daerah ini merupakan sentra utama produksi padi nasional.
Namun, sejak tahun 1994 — 1999, kehilangan sawah yang dikonversikan untuk
tujnan lain di pulau Jawa berjumlah 133.180 Ha (BPS, 2001). Akibatnya terjadi

penurunan peran pulau Jawa sebagal produsen utama padi.

Dampak negatif’ dari alih fungsi lahan yang terjadi pada daerah sentra
produksi beras mengakibatkan menurunnya produksi beras pada tahun 1986,
sehingga Indonesia mulai mengimpor beras untuk mencukupi kebutuhan beras
nasional (Noor, 1996). Alternatif impor ini cukup riskan terhadap sektor pertanian
Indonesia dimasa yang akan datang. Swasembada pangan merupakan upaya yang
perlu dimantapkan melalui dukungan semua sektor terkait, termasuk peranan
pangan regional, yang mana nantinya akan lebih banyak bertumpu pada sejauh
mana perluasan dan peningkatan produksi padi di luar pulau Jawa, serta peran
sektor transmigrasi dalam implementasi konsep intensifikasi (Taher dan Abbas,
1990).

Salah satu usaha untuk mengatasi terjadinya impor beras sehubungan
Zengan menurunnya produksi beras adalah melalui pencetakan sawah baru dengan
—emanfaatkan lahan-lahan marginal. baik lahan kering marginal. lahan gambut.
Z=n rawa. Dari ketiga lahan marginal tersebut. lahan kering marginal
senvebarannya paling luas di Indonesia yaitu + 50% (Noor, 1996). Jenis tanah
vzng mendominasi pada lahan ini adalah Ultisol dan Oxisol atau disebut juga
Padzolik Merah kuning (PMK). Hampir setiap pulau di Indonesia terdapat lahan
Z=moan jenis ini, seperti di Kalimantan, Papua, Sumatera dan Sulawesi berturut-

e seluas + 30,01 juta Ha, 21.81 juta Ha, 20.05 juta Ha dan 14.68 juta Ha
Soor, 1996). Untuk Sumatera Barat, salah satu daerah yang akan dijadikan




]

sasaran pencelakan sawah baru, adalah Kabupaten Dharmasraya, yang mana
sebagian besar jenis tanahnya adalah Ultisol dan Oxisol dengan luas lahan yang
telah dibuka yaitu 950 Ha (Rusman, 1990).

Sebagian besar pencetakan sawah bukaan baru yang dilakukan pada lahan
kering selalu menghadapi banyak kendala. Kendala utama pada tanah tersebut
adalah rendahnya pH tanah, kandungan bahan organik, dan rendahnya kandungan
unsur hara seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), nitrogen (N), posfor (P),
kalium (K) serta kelarutan besi (Fe) vang tinggi dapat meracuni tanaman padi
‘Karama, 1990).

Sawah bukaan baru hampir selalu dihadapkan pada permasalahan rendahnya
oroduktifitas lahan diawal pemantaatannyva. Kendala yang sering ditemui adalah
ver=cunan Fe (Taher, 1990). Menurut Ponnamperuma (1978) konsentrasi Fe dapat
‘=t bervariasi dari 0.1 ppm sebelum penggenangan, meningkat menjadi 600 ppm
s==lzh penggenangan. Lebih lanjut Sari (2005) menjelaskan bahwa kandungan Fe
vz=z dapat ditukar sebelum penggenangan mencapai 60.49 ppm dan sctelah
menzgenangan selama 6 minggu kandungan Fe meningkat menjadi 1600 ppm.
Samchez (1993) menambahkan bahwa peningkatan Fe' pada tanah Ultisol dan

“rosol dapat mencapai 350 ppm yang menyebabkan terjadinya keracunan Fe.

Keracunan Fe menyebabkan pertumbuhan tanaman padi terhambat, kerdil,
== pembentukan anakan terbatas akibat terbatasnya perkembangan akar, serta
Zeme= memberikan hasil padi £ 52 — 75% lebih rendah dibandingkan tanaman
semer (Burbey, Hamzah, dan Zami, 1990). Menurut Lu Tian-ren (1985 dalam
T wset Diakamihardja, Satari, dan Sutami, 1990), batas kritis Fe dalam larutan

Zmes ontuk tanaman padi berkisar antara 50 — 100 ppm.

Upeva vang dapat dilakukan dalam mengatasi keracunan Fe pada tanah
sswes bokaan baru adalah melalui pemberian bahan organik dan pengelolaan air.

© e ==z untuk pengelolaan air dapat diselang- selingi antara pengeringan dan

Pemwpemengan pada tanah sawah tersebut degan rentang waktu tertentu.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Interaksi antara efek sisa asam humat dengan pengelolaan air ternyata
masih mampu menurunkan peningkatan kelarutan Fe tanah sawah dari 95
ppm menjadi 37.53 ppm dan meningkatkan serapan hara P tanaman vang
berkisar antar (0.33-0.74 % serta meningkatkan hasi tanaman padi menjadi
33.5 g/pot. Tanah dengan efek sisa asam humat pada takaran 600 ppm
vang digenangi selang-seling mampu menekan kelarutan Fe tanah sampai
mendekati kadar vang tidak meracun, dengan kisaran kelarutan Fe tanah
terendah antara 19.45-57.58 ppm.
Secara umum efek sisa asam humat masih mampu menurunkan kadar Fe'
tanah, semakin meningkatnya kandungan sisa asam humat di dalam tanah,
maka peningkatan kelarutan e tanah semakin menurun. Peningkatan
kelarutan Fe terendah ditemukan pada takaran asam humat 600 ppm. vaitu
37.53 ppm untuk tanah vang digenangi terus-menerus dan 38.13 ppm
untuk tanah yang digenangi selang-seling.
Pengelolaan  air pada  penanaman  kedua masih mampu  menekan
peningkatan kelarutan Fe tanah, Untuk tanah vang digenangi terus-
menerus peningkatan kelarutan I'e menurun dari 262.85 ppm menjadi

37.53 ppm. Tanah vang digenangi selang-seling mengalami penurunan

peningkatan kelarutan Fe dari 110.93 ppm menjadi 38.13 ppm.
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